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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDING MOLASSES, AMMONIUM SULPHATE AND 

DOLOMIT ON SUGARCANE TOP SILAGE ON NDF AND ADF  

 

 

By 

 

 

Gede Bima Riski Putra Suswanda 

 

 

 

This study aims to determine the effect of adding molasses, ammonium sulfate, 

and dolomite with different levels and to determine the best level of giving 

molasses and ammonium sulfate to sugarcane shoot silage on NDF and ADF. This 

research was held in May--August 2022 at PT. Gunung Madu Plantations, KM 90 

Terbanggi Besar, Central Lampung Regency, Lampung Province. Analysis of 

NDF and ADF  was carried out at the Chemical Services Laboratory, Indonesian 

Animal Research Institute, Bogor. This study used an experimental method with a 

completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments with 5 

replications, so there were 25 experimental units. The treatments used were P1: 

sugarcane shoot silage (2.5% molasses + 1% ammonium sulfate), P2: sugarcane 

shoot silage (2.5% molasses + 2 % ammonium sulfate), P3: sugarcane shoot silage 

(5% molasses + ammonium sulfate 1%), P4 : sugarcane shoot silage (molasses 

5% + ammonium sulfate 2%), P5: sugarcane shoot silage (molasses 5% + 

ammonium sulfate 2 + 2% dolomite). The data obtained were analyzed by 

analysis of variance (ANOVA) and continued with Duncan's Multiple Follow-Up 

Test. The results showed that the content of NDF (P1: 75.49%; P2: 73.77%; P3: 

73.58%; P4: 71.46%; P5: 71.65%) had a very significant effect (P<0, 01) and 

ADF (P1: 43.23%; P2: 42.23%; P3: 41.95%; P4: 42.28%; P5: 44.62%) had a 

significant effect (P<0.05) . The P4 treatment with the addition of 5% molasses 

and 2% ammonium sulfate gave the best effect (P<0.05%) on NDF and ADF. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN MOLASES, AMONIUM SULFAT DAN 

DOLOMIT PADA SILASE PUCUK TEBU TERHADAP KANDUNGAN 

NDF DAN ADF 

 

 

Oleh 

 

 

Gede Bima Riski Putra Suswanda 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan molases, 

amonium sulfat, dan dolomit dengan level berbeda dan mengetahui level terbaik 

pemberian molases dan amonium sulfat pada silase pucuk tebu terhadap 

kandungan NDF dan ADF.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei--Agustus 

2022 bertempat di PT. Gunung Madu Plantations, KM 90 Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.  Analisis kandungan NDF dan 

ADF dilaksanakan di Laboratorium Pelayanan Kimia, Balai Penelitian Ternak, 

Bogor.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan, sehingga 

terdapat 25 unit percobaan.  Perlakuan yang digunakan yaitu P1 : silase pucuk 

tebu (molases 2,5% + amonium sulfat 1%), P2 : silase pucuk tebu (molases 2,5% 

+ amonium sulfat 2%), P3 : silase pucuk tebu (molases 5% + amonium sulfat 1%), 

P4 : silase pucuk tebu (molases 5% + amonium sulfat 2%), P5 : silase pucuk tebu 

(molases 5% + amonium sulfat 2 + 2% dolomit).  Data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Lanjut 

Berganda Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan kandungan kandungan NDF 

(P1: 75,49%; P2: 73,77%; P3: 73,58%; P4: 71,46%; P5: 71,65%) berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) dan kandungan ADF (P1: 43,23%; P2: 42,23%; P3: 

41,95%; P4: 42,28%; P5: 44,62%) berpengaruh nyata (P<0,05).  Perlakuan P4 

dengan penambahan molases 5% dan amonium sulfat 2% memberikan pengaruh 

terbaik (P<0,05%) terhadap kandungan NDF dan ADF. 

 

 

 

 

Kata Kunci: ADF, Amonium Sulfat, Dolomit, Molases, NDF, Silase, Pucuk 

Tebu. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Ternak ruminansia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di 

daerah Indonesia demi memenuhi kesejahteraan masyarakat akan konsumsi 

daging dan susu.  Secara genetik, kesesuaian dan kecukupan pakan yang disertai 

manajemen yang baik pada ternak dapat memberikan produksi yang tinggi.  Oleh 

karena itu, perlu untuk memilih sumber pakan yang baik demi menjaga ke-

stabilan fisiologis ternak agar dapat mencapai produktivitas semaksimal mungkin 

selama masa produksinya.  Salah satu metodenya dapat dilakukan melalui 

manajemen pemeliharaan terkhusus manajemen pakan. 

 

Pakan merupakan masalah yang mendasar dalam suatu peternakan.  Pakan 

merupakan salah satu komponen dalam budidaya ternak yang berperan penting 

untuk mencapai hasil yang diinginkan selain manajemen dan pembibitan.  Pakan 

berguna untuk kebutuhan pokok, produksi, dan reproduksi.  Oleh karena itu, 

ternak harus mendapatkan pakan yang sesuai dengan kebutuhannya, baik dalam 

jumlah konsumsi maupun kandungan zat yang diberikan.  Pemberian pakan yang 

tidak sesuai kebutuhan akan menyebabkan penurunan terhadap pertumbuhan, 

produksi, dan reproduksi yang akan mengakibatkan terhambatnya peningkatan 

populasi.  Limbah perkebunan dan industri merupakan salah satu alternatif pakan 

ternak.  Limbah perkebunan dan industri yang dapat dimanfaatkan salah satunya 

adalah pucuk tebu. 

 

Salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan ternak 

ruminansia adalah pucuk tebu.  Pucuk tebu adalah komponen limbah yang 
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proporsinya mencapai 14% dari bobot total tebu yang tersisa setelah panen 

(Retnani, 2009).  Limbah ini hampir tidak termanfaatkan padahal jumlahnya 

sangat banyak, kendalanya adalah nutrisi dari pucuk tebu sangat rendah dan 

inovasi dalam proses fermentasi juga bahan fermentatif (fermentor) perlu 

diketahui oleh peternak. 

 

Menurut Waryono dan Hardianto (2004), nilai gizi pucuk tebu adalah sebagai 

berikut : BK 25,50%, PK 5,24%, SK 34,40%, lemak 1,98%, 50,20% BETN, Abu 

8,22%, Ca 0,47%, dan P 0,34%, sedangkan data lain adalah sebagai berikut: BK 

21,424%, PK 5,568%, LK 2,417%, SK 29,039%, dan TDN 55,284%.  Nilai gizi 

pucuk tebu yang berbeda-beda disebabkan oleh varietas tebu, jenis tanah serta 

sistem budidaya tanamannya. 

 

Pemanfaatan limbah tebu di Indonesia masih terbatas pada pucuk tebu, itupun 

belum secara meluas.  Salah satu keterbatasan dari limbah tebu dan industri gula 

adalah kecernaannya yang rendah dan tingkat konsumsi oleh ternak tidak 

sebanyak pada rumput.  Pucuk tebu hanya mampu dikonsumsi oleh sapi sebanyak 

kurang dari 1% dari bobot hidup (dalam hitungan bahan kering).  Oleh karena itu, 

pucuk tebu perlu diproses terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak dengan 

menggunakan metode pengawetan dalam pengolahan bahan pakan ternak guna 

menunjang ketersediaan pakan.  Oleh karena itu, berbagai metode pengawetan 

perlu diterapkan dalam pengolahan bahan pakan ternak guna menunjang 

ketersediaan pakan, baik itu dalam bentuk hay atau fermentasi. 

 

Upaya peningkatan nilai nutrisi pucuk tebu sebagai pakan ternak ruminansia dapat 

dilakukan antara lain dengan penambahan sumber protein atau dengan 

menggunakan perlakuan fisik, biologis, maupun kimiawi (Musofie et al., 1981), 

salah satu pengolahan pucuk tebu yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan 

silase.  Silase merupakan hijauan yang telah diawetkan, diproduksi, atau dibuat 

dari tanaman atau limbah industri pertanian yang dicacah dengan kandungan air 

rendah melalui proses ensilase.  Proses ensilase merupkan proses pengantar, 

menggunakan bakteri asam laktat dan terjadi dalam kondisi anaerob.  Silase yang 
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terbentuk sebagai akibat fermentasi asam laktat dapat disimpan dalam waktu yang 

lama.   

 

Penambahan molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat 

terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia 

untuk bakteri (Sumarsih et al., 2009).  Ditambahkan oleh Kusmiati et al. (2007), 

bahwa molases mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, 

sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam media 

fermentasi.  Penambahan bakteri asam laktat dan enzim pendegradasi sel pada 

rumput legum dapat meningkatkan kecernaan dan kelarutan N, sehingga inokulasi 

bakteri asam laktat pada silase akan mempercepat proses fermentasi (Harrison dan 

Blauwiekel, 1994).  Silase dapat digunakan sebagai pakan alternatif pada musim 

kering ketika hijauan sulit diperoleh (Rukmantoro et al., 2001). 

 

Penggunaan mineral anorganik ammonium sulfat pada proses pembuatan silase 

yang mengandung unsur nitrogen dan sulfur dapat digunakan untuk diubah 

menjadi asam amino karena adanya kandungan nitrogen dan menjadi metionin 

dan cystein karena mengandung sulfur melalui proses fermentasi mikroba jamur 

atau ragi.  Hafsah et al. (2020), menemukan bahwa penambahan ammonium sulfat 

sebelum fermentasi dapat meningkatkan kandungan asam amino bungkil kelapa 

dan menggunakannya dalam pakan penelitian sebesar 0,5%. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

analisis kandungan ADF (Acid Detergent Fiber) dan NDF (Neutral Detergent 

Fiber), pada silase pucuk tebu (Saccharum offcinarum. L) yang difermentasi 

dengan penambahan molases, amonium sulfat dan dolomit adalah salah upaya 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas dari pucuk tebu. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Limbah pertanian yang memiliki potensial untuk di manfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia yaitu pucuk tebu, namun salah satu keterbatasan pucuk tebu 
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bila digunakan sebagai pakan adalah nilai nutrisinya yang rendah.  Oleh karena 

itu, salah satu upaya untuk meningkatkan nilai nutrisinya adalah dengan teknologi 

fermentasi menggunakan molases, amonium sulfat, dan dolomit untuk 

menurunkan kandungan NDF dan ADF pucuk tebu. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui pengaruh penambahan molases, amonium sulfat, dan dolomit 

dengan level berbeda terhadap kandungan NDF dan ADF silase pucuk tebu; 

2. mengetahui level terbaik pemberian molases dan amonium sulfat pada silase 

pucuk tebu terhadap kandungan NDF dan ADF.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat, akademisi, serta peternak tentang teknologi fermentasi pucuk tebu 

menggunakan molases, amonium sulfat, dan dolomit untuk meningkatkan 

kualitasnya sebagai pakan ternak ruminansia. 

 

1.5  Kerangka Pemikiran 

 

Ternak ruminansia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan di 

daerah Indonesia demi memenuhi kesejahteraan masyarakat akan konsumsi 

daging dan susu.  Secara genetik, kesesuaian dan kecukupan pakan yang disertai 

manajemen yang baik pada ternak akan dapat memberikan produksi yang tinggi.  

Oleh karena itu, perlu untuk memilih sumber pakan yang baik demi menjaga ke-

stabilan fisiologis ternak agar dapat mencapai produktivitas semaksimal mungkin 

selama masa produksinya.  Salah satu metodenya dapat dilakukan melalui 

manajemen pemeliharaan terkhusus manajemen pakan. 
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Pakan memiliki peranan penting bagi hewan ternak, baik untuk pertumbuhan 

ternak maupun untuk mempertahankan hidup serta menghasilkan produk lain 

berupa susu, anak, daging, dan tenaga bagi ternak dewasa.  Fungsi dari pakan 

adalah untuk daya tahan tubuh dan kesehatan.  Agar ternak tumbuh sesuai yang 

diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam 

jumlah cukup (Tilman et al., 2008). 

 

Pakan merupakan masalah yang mendasar dalam suatu peternakan.  Pakan 

merupakan salah satu komponen dalam budidaya ternak yang berperan penting 

untuk mencapai hasil yang diinginkan selain manajemen dan pembibitan.  Pakan 

berguna untuk kebutuhan pokok, produksi, dan reproduksi.  Oleh karena itu, 

ternak harus mendapatkan pakan yang sesuai dengan kebutuhannya, baik dalam 

jumlah konsumsi maupun kandungan zat yang diberikan.  Pemberian pakan yang 

tidak sesuai kebutuhan akan menyebabkan penurunan terhadap pertumbuhan, 

produksi, dan reproduksi yang akan mengakibatkan terhambatnya peningkatan 

populasi.  Limbah perkebunan dan industri merupakan salah satu alternatif pakan 

ternak.  Limbah perkebunan dan industri yang dapat dimanfaatkan salah satunya 

adalah pucuk tebu. 

 

Pucuk tebu merupakan limbah tanaman yang sangat potensial sebagai pakan 

ternak karena jumlahnya tersedia banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia.  Tanaman tebu menghasilkan limbah pucuk tebu sebesar 30% (Lamid et 

al., 2012).  Pucuk tebu merupakan limbah perkebunan yang potensial sebagai 

bahan pakan yang selama ini belum termanfaatkan secara maksimal.  Pucuk tebu 

dibiarkan di kebun, cepat layu dan mengering dan akhirnya dibakar atau 

dibenamkan ke dalam tanah (Rohayati, 2000). 

 

Pemakaian limbah pucuk tebu sebagai pakan alternatif sudah banyak digunakan 

terutama pada daerah yang memiliki produksi tebu yang tinggi.  Menurut hasil 

penelitian pucuk tebu merupakan salah satu limbah pertanian dengan kandungan 

protein kasar 7% (Musofie et al., 1981).  Penggunaan pucuk tebu sebagai pakan 

ternak mempunyai beberapa kendala diantaranya kandungan protein yang rendah, 
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tingginya serat kasar dalam bentuk ikatan lignoselulosa, lignohemiselulosa, dan 

silika yang tinggi, serta mineral dan vitamin yang rendah (Syukur, 2006). 

 

Pucuk tebu merupakan limbah yang tidak banyak dimanfaatkan oleh produsen 

gula sehingga berpotensi sebagai penyedia pakan ternak yang potensial.  Selain 

itu, tanaman tebu biasa dipanen pada musim kemarau sehingga dapat digunakan 

sebagai pakan alternatif pengganti rumput yang pada musim kemarau 

ketersediaannya sangat terbatas (Priyanto, 2010).  Pucuk tebu digunakan sebagai 

hijauan makanan ternak pengganti rumput gajah tanpa ada pengaruh negatif pada 

ternak ruminansia.  Pucuk tebu meskipun pontensinya cukup besar, namun angka 

pemanfaatannya relatif sangat rendah (3,4%).  Hal ini disebabkan antara lain 

palatabilitasnya yang menurun apabila dikeringkan dengan matahari (Retnani et 

al., 2009).  Oleh karena itu, untuk meningkatkan palatabilitasnya dapat dilakukan 

dengan pengolahan dan penambahan molases, kalsium karbonat dan urea. 

 

Menurut Hartutik (1983), pada limbah pertanian seperti pucuk tebu banyak 

mengandung serat kasar dan berkualitas rendah, maka pucuk tebu membutuhkan 

perlakuan tertentu untuk meningkatkan kualitasnya.  Melimpahnya produksi 

pucuk tebu, tentu memerlukan pengawetan agar tahan lama dan salah satu cara 

untuk itu adalah membuat silase pucuk tebu.  Lubis (1963), menyatakan bahwa 

pembuatan silase tidak tergantung kepada cuaca, sehingga merupakan cara 

pengawetan paling baik di daerah tropis. 

 

Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo 

pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018).  Kualitas nutrisi silase tidak 

sama dengan hijauan yang masih segar, namun pengawetan pakan dengan cara 

ensilase dapat menambah daya simpan hijauan dengan tingkat kehilangan nutrisi 

yang lebih kecil bila dibandingkan dengan hanya dibiarkan saja dalam suhu ruang.  

Prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo 

semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat untuk 

membantu menurunkan pH, mencegah oksigen masuk ke dalam silo, menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014). 
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1.6  Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

1. terdapat penurunan kandungan NDF dan ADF, silase pucuk tebu setelah 

dilakukan pengolahan kimia dan biologis dengan penambahan molases, 

amonium sulfat, dan dolomit; 

2. perlakuan molases 5%, dan amonium sulfat 2% memberikan hasil terbaik 

terhadap penurunan kandungan NDF dan ADF. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Pakan 

 

Pakan memiliki peranan penting bagi hewan ternak, baik untuk pertumbuhan 

ternak maupun untuk mempertahankan hidup serta menghasilkan produk lain 

berupa susu, anak, daging, dan tenaga bagi ternak dewasa.  Fungsi dari pakan 

adalah untuk daya tahan tubuh dan kesehatan.  Agar ternak tumbuh sesuai yang 

diharapkan, jenis pakan yang diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam 

jumlah cukup (Tilman et al., 2008).  

 

Bahan pakan adalah sesuatu yang dapat dimakan oleh ternak, dicerna dan diserap 

baik sebagian maupun seluruhnya tanpa menimbulkan keracunan pada ternak 

yang bersangkutan.  Bahan pakan dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan maupun 

dari hewan. Ternak ruminansia lebih memerlukan bahan pakan yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan baik yang berupa hasil tanaman maupun sisanya sedangkan 

pakan konsentrat digunakan sebagai pakan pelengkap kekurangan nutrient yang 

berasal dari biji-bijian.  Hijauan yang biasa digunakan sebagai pakan pada usaha 

peternakan rakyat di daerah pedesaan adalah rumput lapangan dan limbah 

pertanian. Limbah pertanian diantaranya adalah pucuk tebu, jerami padi, jerami 

jagung, jerami kacang tanah, jerami kacang kedelai, daun ketela rambat, daun 

ketela pohon dan lainnya, sedangkan pakan penguat yang biasa digunakan di 

Indonesia antara lain jagung, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, 

bungkil kelapa dan lain-lain (Lubis, 1963). 

 

Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan dan 

konsentrat, dan yang terpenting adalah pakan yang memenuhi kebutuhan protein, 
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karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral (Sarwono, 2002).  Secara alamiah 

pakan utama ternak sapi adalah hijauan, yang dapat berupa rumput alam atau 

lapangan, rumput unggul, leguminosa, limbah pertanian serta tanaman hijauan 

lainnya.  Dalam pemilihan hijauan pakan ternak harus diperhatikan disukai ternak 

atau tidak, mengandung toxin (racun) atau tidak yang dapat membahayakan 

perkembangan ternak yang mengkonsumsi.  Namun permasalahan yang ada 

bahwa hijauan di daerah tropis mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan nutrient perlu ditambah dengan pemberian pakan 

konsentrat (Siregar, 1996). 

 

2.2  Pucuk Tebu 

 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan 

semusim yang di dalam batangnya terdapat gula dan merupakan keluarga rumput-

rumputan (graminae) seperti halnya padi dan jagung.  Tanaman tebu yang telah 

dikenal, pada umumnya merupakan hasil pemuliaan antara tebu liar (saccharum 

spontaneum atau galgah) dan tebu tanam (Saccharum officinarum) atau hasil 

berbagi jenis tebu (Taringan dan Sinulingga, 2006). 

 

Klasifikasi ilmiah dari tanaman tebu menurut Indrawanto et al. (2010), adalah 

sebagai berikut:  

Divisi  : Spermatophytas 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledone 

Ordo : Graminales 

Famili : Graminae 

Genus  : Saccharum 

Species  : Saccharum officinarum L. 

 

Limbah perkebunan termasuk pucuk tebu mudah rusak dan kering sehingga 

kurang disukai oleh ternak (terutama pucuk tebu), oleh karena itu perlu usaha 

pengawetan (Musofie et al., 1983).  Pada waktu panen pucuk tebu tersedia cukup 
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banyak dalam waktu yang singkat melebihi kebutuhan ternak.  Untuk itu 

dipandang perlu mengolah pucuk tebu sebagai hijauan awetan (Rahman, 1991).  

Pucuk tebu yang dimaksud disini adalah ujung atas batang tebu berikut 5--7 helai 

daun yang dipotong dari tebu yang dipanen untuk tebu bibit atau tebu giling 

(Musofie dan Wardhani, 1987). 

 

Pucuk tebu merupakan limbah tanaman yang sangat potensial sebagai pakan 

ternak karena jumlahnya tersedia banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia.  Tanaman tebu menghasilkan limbah pucuk tebu sebesar 30%.  Pucuk 

tebu merupakan limbah perkebunan yang potensial sebagai bahan pakan yang 

selama ini belum termanfaatkan secara maksimal.  Pucuk tebu dibiarkan di kebun, 

cepat layu dan mengering dan akhirnya dibakar atau dibenamkan ke dalam tanah 

(Lamid et al., 2012). 

 

Pemakaian limbah pucuk tebu sebagai pakan alternatif sudah banyak digunakan 

terutama pada daerah yang memiliki produksi tebu yang tinggi.  Menurut hasil 

penelitian pucuk tebu merupakan salah satu limbah pertanian dengan kandungan 

protein kasar 7% (Musofie et al., 1981).  Penggunaan pucuk tebu sebagai pakan 

ternak mempunyai beberapa kendala diantaranya kandungan protein yang rendah, 

tingginya serat kasar dalam bentuk ikatan lignoselulosa, lignohemiselulosa dan 

silika yang tinggi, serta mineral dan vitamin yang rendah (Syukur, 2006). 

 

Menurut Waryono dan Hardianto (2004), nilai gizi pucuk tebu adalah sebagai 

berikut : BK 25,50%, PK 5,24%, SK 34,40%, lemak 1,98%, 50,20% BETN, Abu 

8,22%, Ca 0,47% dan P 0,34%, sedangkan data lain adalah sebagai berikut: BK 

21,424%, PK 5,568%, LK 2,417%, SK 29,039% dan TDN 55,284%. Nilai gizi 

pucuk tebu yang berbeda-beda disebabkan oleh varietas tebu, jenis tanah serta 

sistem budidaya tanamannya.  Menurut Triatmoko (2020), kandungan nutrien 

pucuk tebu dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Kandungan nutrien pucuk tebu 

Nutrien Kadar (%) 

NDF 82,30 

ADF 57,09 

Lignin 11,25 

Selulosa 45,10 

Hemiselulosa 32,21 

Berat Kering 33,69 

Sumber: Triatmoko (2020). 

 

Hasil ikutan tanaman tebu merupakan pakan sumber serat atau energi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia adalah pucuk tebu, daun tebu, 

ampas tebu dan tetes (molases).  Pucuk tebu memiliki daya cerna dan nilai gizi 

yang relatif rendah, hal tersebut dapat dilihat dari kandungan serat kasarnya yang 

cukup tinggi (42,30%).  Akan tetapi dengan tindakan pengolahan kimiawi, hayati 

dan fisik, secara signifikan mampu meningkatkan daya cerna, kandungan gizi dan 

konsumsi pakan (Fitri, 2013). 

 

Pucuk tebu merupakan limbah yang tidak banyak dimanfaatkan oleh produsen 

gula sehingga berpotensi sebagai penyedia pakan ternak yang potensial.  Selain 

itu, tanaman tebu biasa dipanen pada musim kemarau sehingga dapat digunakan 

sebagai pakan alternatif pengganti rumput yang pada musim kemarau 

ketersediaannya sangat terbatas.  Pucuk tebu digunakan sebagai hijauan makanan 

ternak pengganti rumput gajah tanpa ada pengaruh negatif pada ternak 

ruminansia.  Pucuk tebu meskipun pontensinya cukup besar, namun angka 

pemanfaatannya relatif sangat rendah (3,4%).  Hal ini disebabkan palatabilitasnya 

yang menurun apabila dikeringkan dengan matahari.  Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan palatabilitasnya dapat dilakukan dengan pengolahan dan 

penambahan molases, kalsium karbonat dan urea (Retnani et al., 2009). 

 

Menurut Pangestu (2003), beberapa keuntungan limbah pucuk tebu jika dijadikan 

sumber pakan bagi ternak ruminansia adalah karena tanaman ini lebih toleran 
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terhadap musim panas, tahan terhadap hama dan penyakit serta dapat tumbuh 

pada musim kemarau.  Pemanenan tebu dilakukan terutama untuk memenuhi 

kebutuhan pabrik gula, agar dapat selalu berproduksi secara optimal, sehingga 

limbah yang diperoleh cukup banyak sepanjang tahun sedangkan penggunaannya 

oleh peternak belum terlalu banyak (Hernaman et al., 2005).  Pucuk tebu dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pucuk tebu 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

2.3  Silase 

 

Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo 

pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018).  Kualitas nutrisi silase tidak 

dapat sama dengan hijauan yang masih segar, namun pengawetan pakan dengan 

cara ensilase dapat menambah daya simpan hijauan dengan tingkat kehilangan 

nutrisi yang lebih kecil bila dibandingkan dengan hanya dibiarkan saja dalam suhu 

ruang.  Prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap udara 
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dalam silo semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat 

untuk membantu menurunkan pH, mencegah oksigen masuk kedalam silo, 

menghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Hidayat, 2014).  Proses 

fermentasi silase umumnya berlangsung selama 21 hari, setelah itu silase sudah 

bisa digunakan sebagai pakan sapi dalam bentuk pakan komplit atau disimpan 

dalam waktu yang lama jika belum digunakan (Adriani et al., 2016). 

 

Proses pembuatan silase (ensilase) adalah melalui pengawetan bahan pakan yang 

umumnya terdiri dari hijauan (limbah hijauan) melalui proses fermentasi dalam 

suatu tempat (silo) dalam kondisi kedap udara atau anaerob (Lubis, 1963).  Pada 

kondisi tersebut bakteri an-aerob akan berkembang dengan cepat, terutama bakteri 

pembentuk asam laktat sehingga akan menghasilkan silase yang baik dan 

mengurangi/menghambat pertumbuhan jamur pembusuk dan ragi (Ensminger, 

1971). 

 

Melimpahnya produksi pucuk tebu, tentu memerlukan pengawetan agar tahan 

lama dan salah satu cara untuk itu adalah membuat silase pucuk tebu.  Lubis 

(1963) menyatakan bahwa pembuatan silase tidak tergantung kepada cuaca, 

sehingga merupakan cara pengawetan paling baik di daerah tropis.  Mc Ilroy 

(1997) menyatakan bahwa jika cara pembuatan silase baik, maka nilai gizinya 

hampir sama dengan nilai gizi segarnya.  Cullison (1982) mengemukakan bahwa 

setiap tanaman sebenarnya dapat dijadikan silase, dengan syarat tanaman tersebut 

mengandung air yang cukup, mengandung sejumlah karbohidrat dan zat-zat 

makanan lainnya serta mudah memperolehnya. 

 

2.4  Molases 

 

Molases merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan tebu 

menjadi gula.  Cairan kental yang berwarna cokelat gelap dan masih mengandung 

banyak organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, senyawa nitrogen dan 

unsur abu (Ratningsih, 2008).  Molases mengandung zat gizi yang tinggi, 

kandungan gulanya mencapai 50% dalam bentuk sukrosa, protein kasar 2,5--4,5% 
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dengan asam amino yang terdiri dari asam amino aspartat, glutamate, lysine, 

pirimidin, karboksilat, asparagin dan alanin.  Gula pereduksi tersebut sangat 

mudah dicerna dan dapat langsung diserap oleh darah, digunakan untuk keperluan 

energi (Winarno dan Aman, 1981). 

 

Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya asam 

laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri 

(Sumarsih et al., 2009).  Ditambahkan oleh Kusmiati et al. (2007) bahwa molases 

mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan 

bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam media fermentasi.  Bahan pengawet 

(aditif) memiliki fungsi antara lain yaitu meningkatkan ketersediaan zat nutrisi, 

meningkatkan nilai nutrisi silase, meningkatkan palatabilitas, mempercepat 

terciptanya kondisi asam, memacu terbentuknya asam laktat dan asetat, 

mendapatkan karbohidrat mudah terfermentasikan sebagai sumber energi bagi 

bakteri yang berperan dalam fermentasi, menghambat pertumbuhan beberapa jenis 

bakteri lain dan jamur yang tidak dikehendaki, mengurangi oksigen yang ada baik 

secara langsung maupun tidak langsung, mengurangi produksi air, dan menyerap 

beberapa asam yang tidak diinginkan (Gunawan, 1988). 

 

2.5  Amonium Sulfat 

 

Mineral anorganik ammonium sulfat yang mengandung unsur nitrogen dan sulfur 

dapat digunakan untuk diubah menjadi asam amino.  Karena adanya kandungan 

nitrogen yang menjadi metionin dan cystein karena mengandung sulfur melalui 

proses fermentasi mikroba jamur atau ragi.  Hafsah et al. (2020) menemukan 

bahwa penambahan ammonium sulfat sebelum fermentasi dapat meningkatkan 

kandungan asam amino bungkil kelapa dan menggunakannya dalam pakan 

penelitian sebesar 0,5%. 

 

Ammonium sulfat lebih sering digunakan karena memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan garam-garam yang lain, yaitu mempunyai kelarutan yang 

tinggi, tidak mempengaruhi aktivitas enim, mempunyai kelarutan yang tinggi, 
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tidak mempengaruhi aktivitas enzim, mempunyai daya pengendapan yang efektif, 

mempunyai efek penstabil terhadap kebanyakan enzim, dapat digunakan pada 

berbagai pH dan harganya murah (Mayasari, 2016). 

 

Pengendapan protein dipengaruhi oleh konsentrasi garam ammonium sulfat yang 

digunakan sehingga mempengaruhi kekuatan ion dari penambahan garam 

amonium sulfat.  Penggunaan konsentrasi ammonium sulfat yang semakin besar 

akan terjadi peningkatan muatan listrik di sekitar protein yang akan menarik 

molekul air dari koloid protein.  Interaksi hidrofobik antar molekul protein pada 

kadar ionik tinggi akan menurunkan kelarutan protein. Peristiwa ini disebut 

“salting out”.  Proses salting out dapat digunakan untuk memisahkan protein dari 

komponen terlarut lainnya (Aulanni’am, 2005). 

 

2.6  Analisis NDF dan ADF 

 

Analisis kimia untuk menentukan nilai makanan berserat dapat dilakukan melalui 

sistem NDF dan ADF.  Alderman (1980) dan Haris (1970) menyatakan bahwa 

NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari dinding sel 

yang terdapat dalam serat tanaman sedangkan ADF digunakan sebagai suatu 

langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat 

diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel ADF itu sendiri. 

 

NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral dan NDF 

merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman.  Bahan ini terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982).  

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang terdiri 

dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982).  Komponen ADF yang mudah 

dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki ikatan 

rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien cerna 

pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi, 1979).  Van Soest (1982) melaporkan 

pembagian hijauan dengan sistem analisa detergent yang disajikan pada Gambar 

2. 
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Gambar 2. Skema pemisahan bagian-bagian hijauan segar pemotongan (forage)  

 dengan menggunakan detergent. 

 

ADF dapat digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan kering dan energi 

makanan ternak.  ADF ditentukan dengan menggunakan larutan Detergent Acid, 

di mana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensmiger dan Olentine, 1980).  

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa untuk mengestimasi konsumsi bahan kering 

hijauan makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah 

konsumsi hijauan makanan ternak.  Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas 

hijauan makanan ternak semakin rendah.  Peningkatan kandungan ADF suatu 

hijauan pakan ternak akan menyebabkan peningkatan kandungan NDF pada 

hijauan tersebut (Chuzaeni, 1994). 

 

Bahan Kering Pakan 

+Larutan Detergent Netral 

Larut 

Isi Sel (NDS) 

Tidak Larut 

Dinding Sel (NDF) 

+Larutan Detergent Asam 

Larut 

Hemiselulosa (ADS) 
Tidak Larut 

Lignoselulosa (ADF) 

Larut 

Selulosa 

Tidak Larut 

Lignin dan Silika (ADL) 

+72% H2SO4 

Menguap 

(Lignin) 

Sisa/Abu 

(Silika) 
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Setelah dilakukan fermentasi pada bahan pakan biasanya akan terjadi penurunan 

kadar NDF dan ADF.  Menurunnya NDF dan ADF disebabkan selama 

berlangsungnya fermentasi terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan 

lignohemiselulosa yang menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan 

neutral detergent.  Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan 

komponen pakan yang tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami 

penurunan (Arief, 2001).  

 

Kandungan NDF dan ADF yang rendah pada bahan pakan, memberikan nilai 

manfaat yang lebih baik bagi ternak, karena hal tersebut menandakan bahwa serat 

kasarnya rendah, sedang pada ternak ruminansia serat kasar diperlukan dalam 

sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi.  Untuk itu kandungan 

NDF dan ADF yang optimal agar pakan yang diberikan pada ternak ruminansia 

dapat bermanfaat dengan baik (Oktaviani, 2012).  Persentase kandungan NDF dan 

ADF yang akan diberikan pada ternak sebaiknya NDF 30--60% dan ADF 25--

45% dari bahan kering hijauan (Anas dan Andy, 2010). 

 

ADF dan NDF  mengandung 15% pentosan yang disebut micellar pentosan yang 

disebut micellar pentosan yang kurang dapat dicerna dibandingkan dengan jenis 

karbohidrat lainnya.  ADF dapat digunakan untuk megestimasi kecernaan bahan 

kering dan energi makanan ternak.  ADF ditentukan dengan menggunakan larutan 

detergent acid, di mana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensminger dan 

Olentine, 1980).  

 

Selanjutnya dinyatakan pula mengestimasi konsumsi bahan kering hijauan 

makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah konsumsi 

hijauan makanan ternak.  Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas hijauan 

makanan ternak semakin rendah.  Perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan 

lignohemiselulosa menyebabkan ADF yang terikat bersama hemisellulosa akan 

lepas, sehingga kandungan ADF hijauan proses ensilase (Chuzaeni, 1994).  
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Analisis Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel (cell content) dan 

dinding sel (cell wall).  NDF mewakili kandungan dinding sel yang terdiri dari 

lignin, selulosa, hemiselulosa, dan protein yang berikatan dengan dinding sel. 

Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai Neutral Detergent 

Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik, 

non protein nitrogen, pektin, protein terlarut dan bahan yang larut dalam air.  ADF 

mewakili selulosa dan lignin dalam dinding sel tanaman.  Analisis ADF 

dibutuhkan untuk evaluasi kualitas serat pakan ternak ruminansia dan herbivora 

lain (Suparjo, 2000).  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei--Agustus 2022 bertempat di PT. 

Gunung Madu Plantations, KM 90 Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung.  Analisis kandungan NDF dan ADF dilaksanakan di 

Laboratorium Pelayanan Kimia, Balai Penelitian Ternak, Bogor.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

3.2.1  Alat 

 

Peralatan yang digunakan untuk pengambilan sampel pucuk tebu, pembuatan 

silase pucuk tebu, dan persiapan pengiriman sampel silase pucuk tebu yaitu sepatu 

boots, sarung tangan kain dan latex, tali plastik, lakban bening (plaster bening), 

kantong plastik, plastik 1 kg, gunting, karung, terpal, baskom plastik, kertas 

karton, alumunium foil, kertas label, timbangan 50 kg, timbangan analitik, mesin 

chopper, mesin vakum, dan oven. 

 

Peralatan yang digunakan untuk analisis kadar air dan bahan kering, yaitu 

timbangan analitik, oven 135°C, cawan porselen, tang penjepit, botol penyemprot, 

desikator, pensil, kain lap, dan kain linen.  Sedangkan peralatan yang akan 

digunakan untuk analisis kandungan ADF (Acid Detergent Fibre) dan analisis 

kandungan NDF (Neutral Detergent Fibre) diantaranya, yaitu gelas piala, 

penangas air, pompa vakum, penyaring kaca masir, oven, desikator. 
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3.2.2  Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu limbah pucuk tebu yang 

diperoleh dari PT. Gunung Madu Plantations, molases, ammonium sulfat, 

dolomit, bahan untuk analisis NDF dan ADF seperti larutan NDF, larutan ADF, 

decalin, larutan hexan, larutan aceton dan air bersih. 

 

3.3  Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan perlakuan pengolahan kimia dan biologis pada 

pucuk tebu. Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P1 : Silase pucuk tebu menggunakan molases 2,5% dan amonium sulfat 1% 

P2 : Silase pucuk tebu menggunakan molases 2,5% dan amonium sulfat 2% 

P3 : Silase pucuk tebu menggunakan molases 5% dan amonium sulfat 1% 

P4 : Silase pucuk tebu menggunakan molases 5% dan amonium sulfat 2% 

P5 : Silase pucuk tebu menggunakan molases 5%, amonium sulfat 2, dan 2% 

dolomit 

 

3.4  Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 ulangan, sehingga terdapat 

25 unit percobaan.  Tataletak percobaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 

 

P1U2 P5U4 P3U1 P4U4 P2U3 

P2U1 P3U2 P2U4 P5U2 P1U3 

P4U2 P1U1 P1U4 P3U5 P4U3 

P3U3 P2U5 P4U5 P5U5 P5U1 

P1U5 P4U1 P5U3 P3U4 P2U2 

Gambar 3. Tata letak percobaan 
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3.5  Rancangan Peubah 

 

3.5.1  Kandungan NDF 

 

Kandungan NDF (Neutral Detergent Fibre) yang dapat diperoleh dengan 

menggunakan metode Van Soest (1976). 

 

3.5.2  Kandungan ADF  

 

Kandungan ADF (Acid Detergent Fibre) yang dapat diperoleh dengan 

menggunakan uji berdasarkan metode Van Soest (1976). 

 

3.6  Prosedur Penelitian  

 

3.6.1  Analisis kadar air (KA) dan bahan kering (BK)(AOAC, 2005) 

 

Analisis kadar air (KA) dan bahan kering (BK) dilakukan pada sampel pucuk 

tebu.  Menurut Fathul (2020), prosedur analisis kadar air (KA) dan bahan kering 

(BK) sebagai berikut : 

1. memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selama 15 

menit untuk proses sterilisasi cawan porselen yang akan digunakan; 

2. mendinginkan cawan porselen tersebut pada desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan porselen yang telah di oven (A); 

4. memasukkan sampel ±1 gram sampel tepung pucuk tebu; 

5. menimbang bobot cawan + sampel analisis (B); 

6. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam oven 135°C 

selama 2 jam; 

7. mendinginkan cawan porselen dalam desikator selama 15 menit; 

8. menimbang cawan porselen berisi sampel analisis yang telah di oven (C); 

9. menghitung kadar air pada sampel dengan menggunakan rumus : 

KA = 
(   ) (   )

(   )
        

Keterangan : 
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KA : Kadar air (%) 

A  : Bobot cawan porselen (gram) 

B  : Bobot cawan porselen berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C  : Bobot cawan porselen berisi sampel setelah dipanaskan (gram) 

10.  menghitung kadar bahan kering sampel dengan rumus : 

BK = 100% − KA 

Keterangan : 

BK  : Bahan kering (%) 

KA  : Kadar air (%) 

 

3.6.2  Pembuatan Silase 

 

Pembuatan silase pucuk tebu yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. mengambil pucuk tebu di lahan perkebunan PT GMP; 

2. mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan; 

3. menggiling pucuk tebu menggunakan mesin chopper; 

4. menimbang sampel pucuk tebu yang sudah digiling sebanyak 10 kg untuk 

setiap perlakuan; 

5. menimbang molases, amonium sulfat, dan dolomit sesuai dengan rancangan 

perlakuan yang telah ditentukan; 

6. mencampurkan pucuk tebu yang sudah digiling dengan molases, amonium 

sulfat, dan dolomit sesuai dengan rancangan perlakuan, sebanyak 5 perlakuan 

dengan 5 ulangan;  

7. memasukkan sampel pucuk tebu kedalam kantung plastik dan vakum hingga 

tidak terdapat udara di dalam kantung plastik; 

8. setelah semua sampel pucuk tebu dimasukkan tutup rapat dan beri kertas label 

untuk setiap perlakuan dan ulangan lalu menginkubasi selama 30 hari. 

 

3.6.3  Uji kadar NDF (Neutral Detergent Fiber) 

 

Prosedur kerja analisis kadar NDF menurut Van Soest (1976), adalah sebagai 

berikut : 
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1. memasukkan sampel sebanyak 0,2 g (a gram) ke dalam gelas piala berukuran 

500 ml, serta ditambahkan dengan 50 ml larutan NDF dan 0,5 g Na2SO3 

panaskan selama 1 jam; 

2. menimbang kaca masir sebagai b gram; 

3. melakukan penyaringan dengan bantuan pompa vakum, lalu dibilas dengan air 

panas dan aceton; 

4. hasil penyaringan tersebut dikeringkan dalam oven 105
0
C. Setelah itu 

masukkan ke dalam deksikator selama 1 jam lalu ditimbang sebagai c gram. 

Perhitungan :    
(   )

 
        

Keterangan :  

a : Berat sampel 

b : Berat Sintered glass kosong  

c : Berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 

 

3.6.4  Uji kadar ADF (Acid Detergent Fiber) 

 

Prosedur kerja analisis kadar ADF menurut Van Soest (1976), adalah sebagai 

berikut : 

1. memasukkan Sample sebanyak 0,3 g (a gram) ke dalam gelas piala kemudian  

tambahkan 50 ml larutan ADF dan 2 ml decalin. Dipanaskan selama 1 jam di 

atas penangas air; 

2. penyaringan dilakukan dengan bantuan pompa vakum, juga dengan 

menggunakan penyaring kaca masir yang sudah ditimbang sebagai b gram. 

Pencucian dilakukan dengan menggunakan hexan, aceton, dan air panas; 

3. melakukan pengeringan dengan menggunakan hasil penyaringan tersebut 

dalam oven. Setelah itu masukkan ke dalam desikator selama 1 jam lalu 

ditimbang sebagai c gram. 

Perhitungan :    
(   )

 
        

Keterangan :  

a : Berat sampel 

b : Berat Sintered glass kosong  

c : Berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 
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3.6.5  Analisis data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis of Varian (ANOVA) pada taraf 

nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test). 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian pengaruh penambahan molases, 

amonium sulfat dan dolomit pada silase pucuk tebu maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. pengaruh penambahan molases, amonium sulfat dan dolomit pada silase pucuk 

tebu memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kandungan NDF dan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kandungan ADF; 

2. perlakuan P4 dengan penambahan dengan penambahan molases 5% dan 

amonium sulfat 2% memberikan hasil terbaik dalam menurunkan kandungan 

NDF dan ADF dengan hasil kandungan NDF 71,46% dan ADF 42,28%.  

 

5.2  Saran 

 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya 

penelitian lanjut mengenai analisis kandungan NDF dan ADF dengan 

penambahan fermentor yang berbeda-beda pada silase pucuk tebu, agar manfaat 

diperoleh dengan  maksimal dan mudah diaplikasikan dilapangan. 
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